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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies plankton pada perairan
habitat mangrove Gili Sulat Lombok Timur. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
eksploratif. Titik sampling dan waktu pengambilan sampel ditentukan dengan metode purposive
sampling. Pengamatan dan identifikasi spesies plankton dilaksanakan di Laboratorium Biologi
FMIPA Universitas Mataram. Pengukuran variabel plankton meliputi: kemelimpahan, indeks
keanekeragaman spesies, indeks kemerataan spesies dan nilai penting. Hasil penelitian
menunjukkan komunitas plankton Gili Sulat terdiri dari 9 kelas dengan 31 ordo dan 109 spesies.

Total kemelimpahan jenis plankton sebesar 973,889 ind/L.

Indeks Keanekaragaman dan

kemerataan spesies berkisar antara 1,810-3,817 dan 0,826-0,944. Dapat disimpulkan bahwa
keanekaragaman spesies plankton pada perairan habitat mangrove di Gili Sulat dalam kategori

rendah-tinggi.
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PENDAHULUAN

Kawasan mangrove  merupakan
ekosistem khas yang terdiri dari beberapa
spesies tumbuhan yang terdapat di sepanjang
pantai dan membentuk hutan pantai, terdapat
di daerah tropis maupun subtropis (Retnani,
2001). Secara ekologis mangrove memegang
peranan penting dalam perputaran unsur hara
pada perairan pantai di sekitarnya. Interaksi
mangrove dengan lingkungannya dapat
menciptakan kondisi iklim yang sesuai untuk
kelansungan  proses  biologi  beberapa
organisme akuatik, yang melibatkan sejumlah
besar mikroorganisme dan makroorganisme
(Kordi, 2012).

Mangrove merupakan mata rantai
penting dalam pemeliharaan keseimbangan
interaksi biologis dalam suatu perairan,
karena mangrove berfungsi sebagai tempat
pemijahan dan mencari makan berbagai jenis
organisme akuatik seperti zooplankton, larva,
ikan, udang, kepiting dan sebagainya. Fungsi
mangrove sebagai sumber makanan potensial,
menghasilkan bahan organik dan anorganik
melalui  serasahnya  yang  kemudian
dimanfaatkan oleh berbagai organisme
akuatik sebagai makanan atau sumber energi
(Bismark dan Sawitri, 2010).

Sutomo dan Jamali (1996) dalam
Setiarina et. al (2010), dalam hubungannya
dengan rantai makanan, kehidupan hewan air
sangat tergantung pada plankton dan
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beberapa jenis ikan kecil yang menjadi
makanan hewan-hewan yang lebih besar,
sehingga banyaknya ikan di suatu perairan
erat  hubungannya dengan  kepadatan
kandungan plankton di perairan tersebut.
Plankton merupakan organisme penting
pembentuk rantai makanan dan siklus materi
di perairan (Hanson et al., 2004).

Plankton  dibagi menjadi  dua
kelompok, yaitu kelompok fitoplankton
(Plankton  tumbuhan) dan zooplankton

(Plankton hewan). Kedua organisme ini
memiliki peran penting vyaitu sebagai
produsen dan konsumen pertama dalam suatu
ekosistem (Sachlan, 1974). Di dalam rantai
makanan fitoplankton sebagai produsen
utama, selanjutnya fitoplankton akan menjadi
makanan  zooplankton yang kemudian
menjadi makanan bagi hewan air pada saat
larva (Djarijah, 1996).

Keberadaan plankton dalam ekosistem
mangrove berperan dalam suplai makanan
bagi konsumen perairan (nekton) dan sebagai
indikator tinggi rendahnya produktivitas
primer serta bioindikator kulitas perairan
(Nontji, 2006). Fitoplankton  sebagai
produsen utama (autotrof) di perairan
memfiksasi C (karbon) melalui fotosintesis
dan sekaligus menyediakan energi bagi
organisme konsumen (heterotrof). Proses di
atas apabila berjalan dengan baik akan
menjadi daya dukung ekosistem mangrove
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terhadap  produksi  perikanan  melalui
fungsinya sebagai penyedia sumber energi
dan habitat nursery (Bengen, 2002).

Kemelimpahan dan keragaman
plankton dipengaruhi oleh kualitas fisika
maupun kimia perairan berupa sedimentasi,
fluktuasi ketinggian air, unsur hara, logam
berat, temperatur, pH dan kandungan oksigen
(James, 1979, dalam Heriyanto, 2012).
Kualitas fisik dan kimia dalam suatu perairan
dapat dipengaruhi oleh proses alami dan
aktivitas manusia. Ketersediaan nutrien dan
kondisi fisika perairan harus dalam keadaan
yang optimal bagi pertumbuhan plankton
(Arianto, 2014).

Ketersediaan nutrien seperti fosfat dan
nitrat penting bagi plankton. Plankton
menggunakan fosfat dan nitrat dalam proses
pertumbuhannya (Papa et al., 2011 dalam
Arianto, 2014). Nutrien tersebut dapat berasal
dari komponen biotik yang ada di dalam
ekosistem mangrove. Komponen biotik yang
menjadi sumber nutrien bagi plankton
diperoleh dari serasah mangrove. (Kordi,
2012).

Gili Sulat merupakan salah satu
kawasan mangrove yang ada di Pulau
Lombok dan terdapat di Kabupaten Lombok
Timur, yaitu terletak di wilayah Kecamatan
Sambelia bagian utara. Habitat mangrove di
Gili Sulat sangat khas dan kompleks,
kekhasannya adalah Gili Sulat berada
terpisah dengan Pulau Lombok dan tidak
berpenghuni (Al Idrus, 2014). Hadiprayitno
et al (2014), mangrove di Gili Sulat memiliki
pola zonasi dan karakteristik yang khas
dibandingkan dengan mangrove yang ada
dikawasan lain.

Manfaat Gili Sulat dijadikan sebagai
tempat wisata dan memancing bagi nelayan.
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Mengingat kawasan Gili Sulat yang
merupakan kawasan konservasi mangrove,
maka perlu kesadaran untuk menjaga kondisi
mangrove di kawasan tersebut. Dengan
menjaga kondisi habitat mangrove akan
menunjang pertumbuhan organisme pada
habitat mangrove tersebut, khususnya
plankton yang merupakan pemegang peran
penting dalam rantai makanan yang
memanfaatkan bahan organik dan anorganik
yang berasal dari serasah mangrove.

Berdasarkan  peran dan  fungsi
mangrove serta plankton di perairan, maka
perlu dilakukan penelitian tentang
keanekaragaman spesies plankton pada
habitat mangrove di Gili Sulat Lombok
Timur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
eksploratif. Pengambilan sampel dilakukan di
kawasan hutan mangrove Gili Sulat Lombok
Timur pada bulan Juli 2016. Sedangkan
pengamatan dan identifikasi spesies plankton
dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA
Universitas Mataram pada bulan Juli sampai
Agustus 2016.

Penentuan titik sampling dan waktu
pengambilan sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling. Sebaran stasiun
dan titik sampling disajikan dalam Gambar 1.
Sampel diambil di dua stasiun dengan
masing-masing tiga titik sampling, stasiun 1
(titik sampling 1, 2, 3) dan stasiun 2 (titik
sampling 4, 5, 6). Sampel diambil dengan
menyaring 100 L air laut dengan jaring
plankton dengan mata jaring 20 pm
kemudian dituang ke dalam botol dan diawet
dengan formalin pada konsentrasi 4 %.
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Gambar 1. Po>la sebaran titik pengambilan sampel

Populasi dalam penelittian ini adalah
semua spesies plankton baik fitoplankton
dan zooplankton , sedangkan sampelnya
adalah semua spesies plankton yang
tersaring dalam jaring plankton.

Pengamatan dan identifikasi spesies
plankton dilakukan di  Laboratorium
Biologi FMIPA Universitas Mataram
dengan berpedoman pada buku identifikasi
plankton dari Davis (1995), Yamaji (1984)
dan Bellinger dan Sigee (2015). Identifikasi
spesies  plankton dilihat  berdasarkan
kemiripan morfologinya.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kemelimpahan,
indeks keanekaragaman dan kemerataan
spesies dan nilai penting.

Perhitungan jumlah sel plankton
menggunakan rumus kemelimpahan seperti
yang digunakan dalam Rohmimohtarto dan
Juwana (2007):

N _n X 3 X 1
m a V
Keterangan :
N : jumlah sel per m3
n : jumlah sel yang dihitung dalam m tetes
m : jumlah tetes contoh yang diperiksa
s : volume contoh dengan pengawetannya

(ml)

a . volume tiap tetes contoh
(menggunakan pipet otmatik 0.05 ml)
v : volume air tersaring (m?

Indeks keanekaragaman spesies dihitung
berdasarkan rumus shannon & Wiener
(Odum, 1993):

H':—z Pi In Pi, dimana Pi = %

)0 ()

Keterangan :

H’ : Indeks Keanekaragaman
Ni : Jumlah individu jenis ke —1
N :Jumlah individu total

H =

Indeks kemerataan spesies
menunjukkan pola sebaran biota, yaitu
merata atau tidak. Jika nilai indeks
kemerataan relatif tinggi maka keberadaan
setiap jenis biota di perairan dalam kondisi

merata. Rumus yang digunakan rumus
indeks kemerataan jenis seperti yang
digunakan dalam (Fachrul, 2012):
_ H

H maks
Keterangan :
E . Indeks kemerataan
H’ maks : In s (s adalah jumlah spesies)
H . Indeks keanekaragaman

Nilai indeks berkisar antara 0 - 1

Nilai penting digunakan untuk
mengetahui  spesies yang mempunyai
peranan yang besar atau penting di dalam
komunitas. Adapun perhitungan nilai
penting menggunakan rumus seperti yang
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dikemukakan Cox (1978) dalam Al Idrus pengambilan  sampel. Jumlah spesies
(2014) dengan modifikasi menjadi: terbanyak terdapat di titik sampling 3 dan
INP = Kerapatan relatif + frekuensi relatif jumlah spesies terendah ditemukan di titik
Data plankton yang di peroleh sampel Il. Rendahnya jumlah plankton
dianalisis dengan menggunakan program yang ditemukan di titik sampling 2 diduga
Microsoft Excel 2010 untuk membuat disebabkan karena faktor lingkungan yakni
grafik kemelimpahan. Persentase kesamaan arus air. Selain itu, lokasi titik sampling
antar titik sampling dihitung menggunakan yang tepat berada di dermaga Gili Sulat
Bray-Curtis Cluster Analysis. dengan substrat lumpur berpasir yang
merupakan jalur pertukaran atau keluar
HASIL DAN PEMBAHASAN masuknya air ke hutan mangrove dan pada
Plankton yang teridentifikasi pada lokasi tersebut relatif lebih terbuka atau
perairan habitat mangrove Gili Sulat terdedah serta tidak terdapat tumbuhan
sebanyak 9 kelas dengan 31 ordo dan 109 mangrove yang menghalangi gelombang
spesies plankton, dengan fitoplankton yang menyebabkan plankton yang bersifat pasif
terdiri dari 6 kelas dengan 27 ordo dan 109 akan lebih mudah terbawa arus. Sesuai
spesies dan zooplankton yang terdiri dari 3 dengan  pernyataan  Odum  (1993),
kelas dengan 4 ordo dan 7 spesies. fitoplankton yang hidup melayang-layang
Perbandingan jumlah taksa plankton yang di dalam air relatif tidak memiliki daya
ditemukan disajikan dalam Gambar 2. gerak, sehingga eksistensinya sangat
Keenam  kelas fitoplankton  adalah: dipengaruhi oleh gerakan air seperti arus.
Bacillariophyceae (74 spesies), Sedangkan pada titik sampling 3 terdapat
Mediophyceae (7 spesies), mangrove jenis Rhizopora mucronata yang
Coscinodiscophyceae (14 spesies), perakarannya dapat menghalangi ombak
Cyanophyceae 3 spesies), sehingga ombak relatif tenang. Sesuai
Conjugatophyceae (1  spesies), dan dengan pernyataan Qiptiyah et al. (2008),
Chlorophyceae (1 spesies). Sedangkan pada perairan mangrove gerakan ombak
kelas zooplankton adalah: Multicrustacea relatif tenang karena terhalang oleh akar-
(4 spesies), Oligotrichea dan akar vegetasi mangrove sehingga sebagai
Globothalamea. Penyebaran spesies biota pasif, plankton relatif lebih bisa
plankton di habitat mangrove Gili Sulat berkembangbiak dengan baik.
memiliki pola yang bervariasi antar titik
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Gambar 2. Perbandingan jumlah taksa plankton dari tiap titik pengambilan sampel
di habitat mangrove Gili Sulat

Secara keseluruhan kelas menyatakan kelas Bacillariophyceae
Bacillariophyceae memiliki jumlah spesies mempunyai  kemampuan  lebih  untuk
terbanyak (Gambar 3). Hal ini sesuai dengan beradaptasi dengan lingkungan. Selain itu,
pernyataan Putra et al (2012) bahwa kelas kelas Bacillariophyceae merupakan kelas
Bacillariophyceae merupakan kelas alga yang fitoplankton yang disenangi larva ikan dan
paling mudah ditemukan di dalam berbagai udang (Arsil, 1999 dalam Sari et al., 2013).

jenis habitat perairan. Nybakken (1992)
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Gambar 3. Proporsi jumlah taksa masing-masing kelas plankton di habitat mangrove
Gili Sulat
Kelimpahan total plankton yang cahaya matahari.  Sedangkan rendahnya
diperoleh  bervariasi pada tiap titik kelimpahan pada titik sampling 2 diduga

pengambilan sampel. Kelimpahan tertinggi
terdapat pada titik sampling 3 kemudian titik
sampling 1. Sedangkan kelimpahan terendah
terdapat pada titik sampling 2 (Gambar 4).
Tingginya kelimpahan plankton pada titik
sampling 3 dan 1 disebabkan karena titik
sampling berada pada lokasi yang terbuka
dan terdedah sehingga air cukup mendapat
cahaya matahari yang dibutuhkan oleh
fitoplankton untuk proses fotosintesis. Sesuai
dengan yang dilaporkan Widiana (2012),
kelimpahan  fitoplankton  yang  tinggi
disebabkan karena lokasi yang cukup terbuka
dan air yang jernih sehingga cukup mendapat
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disebabkan oleh faktor lingkungan yang
kurang mendukung pertumbuhan plankton
seperti arus dan lokasi pengambilan sampel
yang berada di dermaga Gili Sulat yang
merupakan jalur pertukaran air dari dalam
dan luar hutan mangrove, selain itu, tidak
adanya  tumbuhan mangrove yang
mengahalangi gelombang pada titik ini
menyebabkan plankton mudah terbawa arus.
Sesuai dengan yang dilaporkan Wijaya
(2009), kelimpahan fitoplankton di perairan
dipengaruhi oleh arus karena fitoplankton
melayang mengikuti arus.

4 5 6

Titik Sampling
—=8=D 12033 106,66 2166.6 623,33 920,00 926.66

===

Gambar 4. Kelimpahan total plankon masing-masing titik sampling di habitat

mangrove Gili Sulat

Tingginya kelimpahan plankton di
Gili Sulat terkait dengan adanya hutan
mangrove dengan kondisi yang masih baik
dan didominasi oleh spesies Rhizophora.
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Sesuai dengan yang dilaporkan Al Idrus
(2014), Rhizophora mucronata merupakan
spesies mangrove dengan tegakan yang
cukup besar dan penyebaran hampir merata.
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Keberadaan hutan mangrove ini memberikan
manfaat besar dalam suplai energi ke
perairan. Gili Sulat yang sebagian besar
merupakan tutupan mangrove mendapat
banyak suplai nutrien dari tumbuhan
mangove. Seperti di laporkan Sa’ban et al
(2013) bahwa kelimpahan plankton yang
tinggi diduga terkait dengan keberadaan
hutan mangrove dengan kondisi yang masih
baik dan didominasi oleh Sonneratia alba
dan Rhizophora apiculata. Lebih lanjut juga
dilaporkan oleh Thoha (2004), bahwa
kelimpahan plankton yang tinggi diduga
terkait dengan keberadaan hutan mangrove
sedalam 100 m. Tingkat kesuburan perairan
umumnya digambarkan dengan kelimpahan
fitoplankton dan zooplankton.

Indeks  keanekaragaman  spesies
plankton di Gili Sulat yang di peroleh
berkisar dari 1,810-3,817 (Gambar 5) dan
dikategorikan  sedang-tinggi.  Hal  ini
berdasarkan nilai tolak ukur apabila H’<1,0
Keanekaragaman jenis dikategorikan rendah,
miskin, produktivitas rendah dan ekosistem
tidak stabil. Jika nilai 1,0<H’<3,322
dikategorikan  keanekaragaman  sedang,
produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup
seimbang, apabila H’>3,322 dikategorikan
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Gambar 5.
Gili Sulat

Hasil perhitungan nilai penting
plankton, dari 9 kelas plankton yang
ditemukan  di Gili Sulat, kelas
Bacillariophyceae memperoleh nilai penting
tertinggi yakni sebesar 148,493 % dari total
keseluruhan nilai penting yaitu 200. Nilai
penting tertinggi kedua berasal dari kelas
Mediophyceae dengan nilai penting sebesar
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3,381

keanekaragaman tinggi, stabilitas ekosistem
mantap, produktivitas tinggi, tahan terhadap
tekanan ekologis (Restu, (2002) dalam
Fitriana (2006)).

Indeks kemerataan spesies plankton di
Gili Sulat tiap titik pengambilan sampel
berkisar dari 0,724-0,944 (Gambar 5), hal ini
menandakan bahwa pola sebaran individu
tiap spesies memiliki persebaran yang hampir
sama. Barus, (2004) menyatakan Nilai indeks
secara umum berkisar antara 0-1. Odum,
(1993) menyatakan bahwa semakin kecil nilai
E maka semakin kecil juga keseragaman
suatu populasi, artinya penyebaran jumlah
individu tiap genus tidak sama dan ada
kecnderungan bahwa suatu genera
mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya
semakin besar nilai E, maka populasi
menunjukkan keseragaman yaitu jumlah
individu setiap genus dapat dikatakan relatif
sama, atau tidak jauh berbeda. Indeks
kemerataan spesies plankton di Gili Sulat
lebih tinggi dibandingkan dengan indeks
keseragaman plankton di mangrove Tegal
Tangkil dan perairan mangrove Kedung
Keluk (Heriyanto dan Suharti (2013)) dan
indeks kemerataan plankton di perairan
Belitung Timur (Simanjuntak, 2009).

E

0.930 0,944

3.817

3.541°.0.724

2.5

4 5 6
TITIK SAMPLING
STASIUN 2

Indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis plankton di habitat mangrove

20,506 %. Terdapat 4 kelas dengan nilai
penting terendah yakni Conjugatophyceae
dengan nilai penting sebesar 1,17 9%,
Chlorophyceae dengan nilai penting sebesar
0,365 %, Oligotrichea (zooplankton) 0,558
% ditemukan dua jenis dan Globothalamea
(zooplankton) 0,615 % (Gambar 6).
Keempat kelas tersebut ditemukan dalam
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jumlah dan spesies yang rendah (Gambar 6).
Dari total spesies plankton yang ditemukan
di habitat mangrove Gili Sulat, Rhabdonema
adriaticum yang termasuk kelas
Bacillariophyceae memiliki nilai penting
terbesar yakni 19,112 % dan dengan jumlah
individu tertinggi pada titik sampling 1 dan

3 Kemudian Pleurosira laevis yang
NP
Globothalamea (Zooplankton) = 0,615
Oligotrichea (Zooplankton) 0,558
Multicrustacea (Zooplankton) 1 2,061
Chlorophyceae 0,365
Conjugatophyceae 1 1,173
Cyanophyceae HE 9,662
Coscinodiscophyceae HEEE 16,574

Mediophyceae HEEE 20,506

tergolong kelas Mediophyceae memiliki
nilai penting terbesar kedua yakni 7,825 %
dan dengan jumlah individu tertinggi pada
titik sampling 5. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua spesies tersebut memiliki
peran penting di dalam komunitas
fitoplankton.

Bacillariophyceae I ] 43,493

0,0020,0080,0060,0080,00000,0020,0000,0060,000

ENP

Gambar 6. Perbandingan total nilai penting tiap kelas plankton di habitat mangrove

Gili Sulat

Persentase kesamaan antar titik
sampling berdasarkan dendogram hasil
analisis Bray-Curtis, keenam titik sampling
penelitian ini dikelompokkan menjadi lima
(Gambar 7). Persen kesamaan tertinggi
terdapat pada kelompok titik sampling V-VI
sebesar 99,4836 %. Sedangkan titik
sampling 1l memiliki persen kesamaan
terendah dari seluruh titik seluruh titik
sampling yakni 45,592 %. Empat dari lima
kelompok yang diperolen memiliki persen
kesamaan yang cukup tinggi baik dari segi
kimia, fisika dan biologi. Hal ini
menunjukkan bahwa parameter-parameter
tersebut dapat dianggap sama. Seperti yang
dinyatakan oleh Kendeigh (1980) dalam
Purba (2015) bahwa komposisi dianggap
sama apabila persentase kesamaan >50 %.
Tingginya persen kesamaan antara titik
sampling V dan VI yang hampir mendekati
100 % disebabkan oleh lokasi penelitian
memiliki jarak yang cukup dekat. Sehingga
parameter-parameter yang diukur tidak
berbeda jauh. Sedangkan rendahnya persen
kesamaan pada titik sampling 1l
dibandingkan dengan titik sampling lain
disebabkan oleh faktor lingkungan yang
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tidak diukur dalam penelitian ini seperti arus
air laut.

Biay-Curlis Chaster Analysis (Singie Lok

0. % Simlarty 100

Gambar 7. Persen kesamaan antar titik
pengambilan sampel di habitat
mangrove Gili Sulat
berdasarkan parameter fisika,
kimia dan biologi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa (1) Komunitas
plankton pada habitat mangrove Gili Sulat
terdiri dari 9 kelas, 31 ordo dan 109 spesies,
masing-masing 6 kelas dengan 27 ordo
fitoplankton dan 3 kelas dengan 4 ordo
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zooplankton, (2) Berdasarkan nilai Indeks
keanekaragaman spesies plankton,
komunitas plankton pada perairan habitat
mangrove di Gili Sulat termasuk dalam
kategori rendah - tinggi.
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